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Abstrak :

peran orang tua diperlukan dalam proses pembelajaran. Orang tua dapat memberikan motivasi,
perhatian dan juga dukungan untuk anak saat aktivitas belajar. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di M1 Tarbiyatul
Islamiyah. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peran orang tua dalam memotivasi belajar tampak dari peran sebagai pembimbing, fasilitator dan motivator.
Orangtua sebagai fasilitator dengan menyediakan sarana alat belajar seperti tempat belajar,buku-buku
pelajaran dan alat-alat tulis dan memberikan fasilitas untuk mengembangkan bakat dan minat anak.
Orangtua sebagai motivator dengan memberikan motivasi kepada anak dengan cara memberi penghargaan
terhadap prestasi belajar anak dengan memberi hadiah maupun kata-kata pujian. Orangtua sebagai
pembimbing dengan mendampingi dan membimbing anaknya dalam belajar serta memberikan bantuan
kepada anak ketika mengalami kesulitan dalam kegiatan belajar anak..

Kata kunci: peran orangtua, motivasi belajar, siswa, MI Tarbiyatul Islamiyah

The role of parents is necessary in the learning process. Parents can provide motivation, attention
and also support for children during learning activities. This study aims to obtain information about the role
of parents in increasing students' learning motivation at MI Tarbiyatul Islamiyah. This type of research is
descriptive qualitative research. The results showed that the role of parents in motivating learning was seen
from the role as a guide, facilitator and motivator. Parents as facilitators by providing learning tools such
as learning places, textbooks and stationery and providing facilities to develop children’s talents and
interests. Parents as motivators by providing motivation to children by rewarding children's learning
achievements by giving gifts or words of praise. Parents as mentors by accompanying and guiding their
children in learning and providing assistance to children when experiencing difficulties in children's
learning activities.
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Pendahuluan:

Dalam menjalankan tugas sebagai orang tua memang bukanlah suatu peran yang sangat mudah
untuk dilaksanakan,dikarenakan ketika melaksanakan peranannya menjadi orang tua untuk anaknya dapat
memungkinkan jika suatu hari nanti dapat menjadikan anak menjadi berhasil dengan pribadi yang baik
dalam didikan orang tuanya sendiri, serta membentuk keharmonisan antara orang tua dan anaknya.

Adapun peran orang tua yaitu cara-cara yang dilakukan oleh para orang tua mengenai tugas tugas
yang mesti dilaksanakan dalam mengasuh sang anak (Lestari, 2012: 201).Yang berarti hubungan
didalamnya terdiri dari ayah, ibu ,serta anak dan juga dikategorikan keluarga yang lengkap. Keluarga yaitu
dimana hubungan yang ada didalamnya bersifat sangat dekat dan menjadi bagian utama serta pendidikan
pertama yang anak terima dari lahir hingga besar.Sehinggayang perlu dilakukan orang tua dalam mendidik
anaknya adalah sebagai pendidik, motivator, fasilitator, dan pembimbing. Perlunya orang tua membagi
waktu bersama anak serta membimbing anak belajar dalam kegiatan sehari harinya agar anak merasakan
kasih sayang dan kepedulian dari orang tuanya, karena anak lebih banyak waktu dirumah dan akan
mencontoh hal baik yang dilakukan oleh orang tuanya. Tentunya dalam membimbing anak ketika belajar
orang tua mempunyai faktor kesulitan tersendiri seperti pendidikan orang tua, ekonomi orang tua,
waktu orang tua.
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Motivasi dapat diartikan sebagai bentuk keinginan seseorang untuk mencapai tujuannya sehingga
dapat mengubah cara berpikir dan berprilaku di kehidupannya. Menurut Afandi (2015: 79) “Suatu kekuatan
dalam diri seseorang yang muncul di setiap kegiatan belajar memiliki rasa ketertarikan,semangat dalam
belajar, dan aktif merupakan bagian dari motivasi belajar”.Dengan terus belajar dan dorongan dorongan
dari dalam diri sendiri maupun dari luar dapat menciptakan munculnya sebuah motivasi. Dikarenakan, jika
orangyang tidak memiliki minatdan bermalasan untuk melakukan belajar berarti orang itu tidak akan pernah
menjalankan aktivitas belajarnya. Terdapat dua macam motivasi yaitu 1) motivasi ekstrinsik,dan 2) motivasi
intrinsik.Adanya motivasi ekstrinsik yang timbul dari luar individu itu sendiri atau dari orang lain, berbeda
dengan motivasi intrinsik yang datangnya dari dalam dirinya sendiri.Tentunya anak anakmempunyai
motivasi yang beda bedaterdapat anak yang motivasinya tinggi, sedang, rendah.

Peran orang tua di dunia pendidikan merupakan peran yang amat wajib dan menjadi salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap pencapaian belajar siswa (Sari, 2017). Lingkungan yang sangat dekat
dengan siswa untuk menyediakan pendidikan adalah lingkungan yang paling erat dengan orang tua mereka
dan kehidupan mereka, yang memiliki pengaruh luar biasa pada pertumbuhan dan perkembangan
siswa.Orang tua juga bertindak dalam membantu menyiapkan sarana pembelajaran yang dibutuhkan oleh
anak. Menemani proses belajar serta masih terdapat banyak peran dari orang tua yang dapat
memaksimalkan proses belajar ada dengan sistem online saat ini. Sikap orang tua menemani anakdalam
sistem pembelajaran online ini di samping membantu anak juga akan menumbuhkan komunikasi intens
antar keduanya. Terjalinnya komunikasi tersebut menumbuhkan kreativitas anak melalui berbagai kegiatan
yang berkualitas dan bermanfaat. Kolaborasi cukup baik yang dihadirkan keduanya mampu
mengembangkan aktivitas belajar anak. Maka diperlukan kreativitas dari tenaga pendidik atau guru untuk
memberikan pembelajaran online yang menyenangkan dan menarik, sehingga muncul minat besar siswa
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan. Sedangkan dalam proses pendampingan serta peran aktif
orang tua ketika mendampingi anak akan menentukan besarnya manfaat dan makna yang diperoleh dalam
aktivitas belajar di rumah (W. T. Susanti & Ain, 2022). Peran Orang tua sebagai motivator peserta didik
harus memberikan semangat dalam segala aktivitas siswa, misalnya dengan memberikan perhatian,
hadiah, dan penghargaan apabila siswa berhasil dalam belajar. Motivasi dalam bentuk ini akan membuat
siswa lebih giat lagi dalam belajar (Lilawati, 2020).

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik ingin melakukan peneliti dengann Tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai peran orang tua dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik di M1 Tarbiyatul Islamiyah.

Metode:

Berhubungan dengan masalah yang ada diatas, proses yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode kualitatif pendekatan deskriptif, yang berkaitan dengan suatu peristiwa yang ada
di masyarakat maupun mengenai fenomena sosial dan dapat dilakukan untuk memahami lebih dalam
subyek yang akan diteliti. Arifin (2014: 140)

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan tentang peran orang tua dalam memotivasi
belajar siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah. Subjek pada penelitian ini adalah Orang tua kelas V Ml
Tarbiyatul Islamiyah Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora .

Pada penelitian ini, data ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. Data primer yang
digunakan berupa wawancara bersama orang tua dan siswa, dokumentasi dan observasi. Sedangkan
data sekunder yang digunakan berupa buku, jurnal dan dokumen-dokumen dari pihak yang terkait
seperti sekolah dan guru. Sumber data pada penelitian ini yaitu tiga siswa dan tiga orang tua siswa pada
kategori tinggi, rendah dan sedang. (Haryono,2023)

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu:
wawancara,observasi dan dokumentasi. Wawancara menggunakan instrument pedoman wawancara.
Observasi menggunakan instrument observasi, dalam penelitian ini untuk mengetahui peran orang tua
dalam memotivasi belajar siswa kelas V MI Tarbiyatul Islamiyah. Dokumentasi berkaitan dengan
buku-buku, foto, dan data yang relevan berupa arsip dari dokumentasi sekolah dan lainnya seperti
data orang tua dan siswa. Dalam penelitian ini cara yang dilakukan untuk menguji validitas data
ialah dengan menggunakan tiangulasi sumber dan triangulasi teknik. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap reduksi data, tahap penyajian data dan tahap
penarikan kesimpulan.



Pembahasan:

Dari penelitian yang dilakukan ditemukan bentuk peran orangtua dalam motivasi belajar siswa di
MI Tarbiyatul Islamiyah. Adapun bentuk peran tersebut adalah peran. Penelitian ini menganalisis melalui
beberapa subindikator yaitu dari peran orangtua. Slameto (2010) Menyatakan Anak yang sedang belajar
selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang
belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku dan la-lain. Jadi orang tua berkewajiban
memenuhi fasilitas belajar agar proses belajar berjalan dengan lancar . Dari wawancara yang dilakukan
bersama orangtua murid, diketahui bahwa anak selalu memberitahu jika buku-buku yang digunakan dalam
belajar telah habis dan harus diganti, dengan begitu orangtua mengakui lansung menyediakan buku yang
dibutukan siswa dalam belajar. Dari penuturan orang tua yang menjadi informan penelitian diketahui bahwa
sebagian orangtua memiliki stok buku sekolah dirumah. Jadi saat anak membutuhkan buku tersebut maka
sudah tersedia dirumahnya. Dari penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa hal yang sama juga berlaku
untuk ketersediaan alat tulis anak selama belajar. Orang tua menuturkan bahwa mereka juga menyetok alat
tulis seperti pencil, pena, alat penghapus, penggaris dan lainnya dirumah. Namun ada juga orangtua yang
tidak menyetok alat tulis siswa dirumah. Namun dari pengakuan orangtua, mereka lansung membeli
peralatan yang habis jika anak sudah mengatakan mereka memerlukan alat tulis baru. Selain menyediakan
buku dan alat tulis, orangtua juga menyediakan kursi dan ruang belajar. Dari penelitian yang dilakukan, 1
orang siswa yang orantuanya menyediakan meja dan kursi untuk belajar. Siswa 2 mengakui biasa belajar
sambil duduk dan tiduran dilantai. Dengan demikian juga diketahui.

Menurut Hangesti (2019) Cara orang tua untuk memotivasi anaknya adalah dengan memberikan
semangat kepada anak untuk perilaku baik. Para orang tua di MI Tarbiyatul Islamiyah, memberikan
semangat kepada anak-anaknya dengan cara memberikan reward. Reward yang diberikan dapat berupa
pujian atau hadiah-hadiah yang akan diberikan kepada anak jika anak melakukan perilaku baik. Selain itu
juga memberikan bantuan kepada anak dalam menghadapi kesulitan belajarnya dengan pemberian
penjelasan pada bagian yang sulit dimengerti oleh anak. Dalam memberikan motivator ditemukan bahwa
orangtua siswa selalu memberikan motivasi kepada anaknya. Misalnya pada saat anak mendapatkan nilai
hasil belajarnya. Jika nilai anak bagus maka orantua akan memotivasi untuk selalu mempertahankan apa
yang telah dicapainya. Jika belum mendapatkan nilai memuaskan maka orangtua akan memotivasi untuk
berbesar hati dan meningkatkan hasil belajarnya di ujian berikutnya. Begitu hal nya juga dengan
memberikan pujian. Dari wawancara bersama orangtua siswa didapatkan bahwa semua orangtua memuyji
anak mereka saat belajar dan sesekali memberikan hadiah sebagai apresiasi anak telah berjuang dalam
belajar. dari wawancara juga didapatkan bahwa saat anak meminta bantuan dalam belajar, orangtua akan
mengupayakan dan dengan senang hari menjelaskan kepada anak mana yang belum di pahami. Dari
penelitian yang dilakukan dapt disimpulkan bahwa peran orantua dalam fasilisator sudah sangat baik.

Peran orangtua sebagai pembimbing, Menurut Rambe,N.M. (2019) Bimbingan belajar dari orang
tua merupakan bagian yang memiliki peran dalam membawa anak dalam mencapai tujuan yang akan diraih.
dianalisis melalui beberapa subindikator yaitu dari peran orangtua dalam mendampingi anak saat belajar,
mengingatkan anak untuk belajar dirumah, dan Membantu anak menyelesaikan tugas. Dari penelitian yang
dilakukan dengan mewawancarai orangtua siswa didapatkan bahwa semua orangtua mendampingi anak
saat belajar. waktu yang digunakan orangtua dalam mendampingi anak saat belajar biasanya 15 menit atau
sampai anak selesai belajar. Dalam mengingatkan anak untuk belajar, semua orang tua melakukannya
dengan baik. Dari wawancara yang dilakukan ditemukan bahwa setiap orangtua mengingatkan anak untuk
belajar dan menyelesaiakn tugas sekolah mereka tepat waktu. Dalam peran Membantu anak menyelesaikan
tugas diketahui bahwa semua orangtua membantu anak menyelesaikan tugas.

Menurut Nengsih, M.S.,& Dafit,F.(2022) Setiap anak memiliki kondisi yang berbeda beda. Kondisi
tersebut yang akan mempengaruhi kemauan atau motivasi anak dalam belajar. Kondisi fisik yang kurang
sehat ataupun kemampuan belajar yang kurang akan menyebabkan motivasi anak menjadi turun. Hal
tersebut yang menjadi faktor penghambat orangtua dalam meningkatkan motivasi belajar mereka. Dari
wawancara bersama orangtua siswa kelas V MI Tarbiyatul Islamiyah ditemukan bahwa saat orangtua
meminta anak untuk belajar terkadang anak menolak karena sedang bermain dan juga dalam keadaan tidak
bersemangat untuk belajar. dari penjelasan orangtua kelas V MI Tarbiyatul Islamiyah, meskipun sudah



dimotivasi dengan baik agar anak belajar namun tidak membuahkan hasil karena anak lebih memilih untuk
bermain bersama teman sebayanya.

Berdasarkan pada reduksi data penelitian maka dapat diketahui bahwa dalam memotivasi belajar
peserta didik orang tua telah berupaya menjalakan peran sebagai pembimbing, fasilitator dan motivator.
Fasilitas belajar juga salah satu yang mempengaruhi motivasi belajar anak. Dalam penyelenggaraan home
visit yang bertanggung jawab untuk menyediakan fasilitas belajar anak adalah orangtua.

Dalam menyediakan fasilitas belajar anak orangtua harus mampu memahami kebutuhan anak.
Dengan mengetahui kesulitan belajar anak orangtua akan mampu memberikan motivasi kepada anak (
Marr, C & Caton,S.J, 2021). Pemberian motivasi terhadap anak tidak sebatas hanya dalam bentuk ucapan
saja tetapi juga dalam bentuk tindakan. Sebagai Motivator orangtua memberikan motivasi kepada anak
dengan cara memberi penghargaan terhadap prestasi belajar anak dengan memberi hadiah maupun kata-
kata pujian (Dasopang & Montessori, 2018). Serta memberikan bantuan kepada anak dalam menghadapi
kesulitan belajarnya dengan pemberian penjelasan pada bagian yang sulit dimengerti oleh anak. Sebagai
pembimbing dan pengajar orangtua menentukan dan mengorganisir kegiatan belajar anak, mendampingi
anak belajar serta menentukan model belajar yang sesuai dengan kondisi fisik serta psikis anak (Meilanie,
2020). Walaupun dalam setiap peran orang tua mengalami hambatan tetapi hambatan tersebut tidak
menghilangkan kepedulian orang tua terhadap peserta didik. Karena pada nyatanya campur tangan orang
tua dalam proses pendidikan yang peserta didik terima sangat diperlukan agar peserta didik menjadi pribadi
yang lebih bersemangat dan bertanggung jawab.

Peran orang tua dalam pendidikan adalah sebagai pendidik, pendorong, fasilitator dan pembimbing
(Meilanie, et al 2020). Kehadiran orang tua dalam proses pendidikan pada masa sekolah dasar mempunyai
pengaruh yang cukup besar dibandingkan dengan usia peserta didik yang sudah lebih dewasa. Peran sebagai
fasilitator adalah memenuhi fasilitas belajar agar proses belajar dapat berjalan dengan lancar (Handayani et
al, 2021). Orang tua sebagai fasilitator saat pembelajaran sebagai pembimbing anak, orang tua dan orang
tua sebagai penyedia fasilitas pembelajaran. Peran orang tua sebagai pembimbing anak dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung. Hal ini dilakukan karena anak belum bisa mengoprasikan media
teknologi dan informasi secara optimal dan tepat guna. Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan anak (Alamiyah et al, 2021). Dengan fasilitas yang baik dari orang
tua akan meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar yang memuaskan banyak dipengaruhi oleh peran
orang tua. Peran orang tua yang cukup akan berdampak hasil belajar anak di tingkat yang cukup.
Pengetahuan yang dimiliki orang tua tentang pentingnya kepedulian terhadap anak akan menentukan
keberhasilan belajar anak hal ini sesuai dengan pendapat (Istafia, et al 2020). Didalam keluarga peran orang
tua sangat menentukan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, karena sebagian besar waktu keseharian
anak bersama keluarga. Peran orangtua memiliki pengaruh dengan hasil belajar siswa tingkat pengaruh
antara peran orangtua dengan hasil belajar siswa memiliki pengaruh kuat.

Adanya dorongan dari orang tua menjadikan anak lebih bersemangat dalam mengerjakan sesuatu
aktivitas dan tugas-tugas. Motivasi juga sebagai salah satu pengarah untuk anak. Anak diarahkan untuk
lebih fokus saat melakukan aktivitas belajar. Disimpulkan motivasi orang tua memiliki harapan yang penuh
kepada anak-anaknya agar menjadi lebih baik. Motivasi yang dapat diberikan melalui bentuk yaitu:
motivasi belajar yang bersifat tidak langsung dapat dilakukan dengan cara memberikan semangat saat anak
merasa bosan dalam belajar (Yulianingsih et al, 2020). Motivasi untuk mempertahankan prestasi anak dapat
dilakukan memberikan pujian dan hadiah ketika anak memperoleh prestasi yang meningkat (Wulandari &
Yulianingsih, 2020). Motivasi belajar untuk memperbaiki prestasi belajar anak dapat dilakukan dengan cara
membimbing dan menasehati anak agar mau memperbaiki prestasi belajarnya (Fadlilah, & Nisa, 2020).
Maka, dorongan motivasi belajar motivasi yang diberikan orang tua untuk anaknya sangat penting agar
dapat meningkatkan minat dan rangsangan anak untuk belajar.

Orang tua membantu menyelesaikan tugas sekolah, serta membimbing anak memberikan penjelasan
materi pelajaran jika anak kurang paham, orang juga menyediakan kebutuhan perlengkapan sekolah dan
kebutuhan belajar anak. Peran serta orangtua dapat menunjang pendidikan anak. Peran orang meningkatkan
prestasi belajar siswa yaitu mengenal dan membantu kesulitan belajar, memberikan perhatian, menyediakan
sarana atau alat untuk belajar, mengatur waktu belajar. Orang tua pada awalnya berperan dalam



membimbing sikap serta keterampilan yang mendasar, seperti pendidikan agama untuk patuh terhadap
aturan, dan untuk pembiasaan yang baik (Jannah & Umam, 2021) Namun perannya menjadi meluas yaitu
sebagai pendamping pendidikan akademik. Pelaksanaan pendidikan merupakan tanggung jawab orang tua
dan masyarakat sekitar, tidak hanya tanggung jawab lembaga pendidikan saja. Oleh karena itu, keterlibatan
orang tua dalam proses belajar anak, orang tua memberikan bimbingan, memahami dan mengatasi kesulitan
anak dalam belajar, serta membantu mengembangkan potensi yang ada pada diri anak secara optimal orang
tua jugamemerhatikan setiap perkembangan anak. Peran orang tua sangat penting dalam menentukan
tumbuh kembang anak.

Kesimpulan;

Peran orang tua dalam memotivasi belajar tampak dari peran sebagai pembimbing, fasilitator dan
motivator. Orangtua sebagai fasilitator dengan menyediakan sarana alat belajar seperti tempat belajar,
buku-buku pelajaran dan alat-alat tulis dan memberikan fasilitas untuk mengembangkan bakat dan minat
anak. Orangtua sebagai motivator dengan memberikan motivasi kepada anak dengan cara memberi
penghargaan terhadap prestasi belajar anak dengan memberi hadiah maupun kata-kata pujian. Orang tua
sebagai pembimbing dengan terlibat dalam kegiatan belajar. Faktor penghambat orangtua dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah kondisi anak baik fisik maupun psikis, kesibukan
orangtua dan keadaan lingkungan sekitar.

Berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan peneliti menyadari bahwa masih banyak
kekurangan dalam melakukan penelitian. Untuk itu bagi peneliti yang ingin meneliti masalah peran orang
tua dalam motivasi belajar siswa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk
menyempurnakan penelitian yang telah dilakukan.
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